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Abstrak 

Guru dan orang tua memiliki peran dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa sejak dini, hal ini agar 

mereka dapat memecahkan masalah sehari-hari. Artikel ini mengkaji hubungan antara pola pengasuhan orang tua 

terutama ibu dengan keterampilan berpikir kreatif siswa di tingkat sekolah dasar. Metode kuantitatif korelasional 

digunakan melalui instrumen kuesioner untuk mengetahui pola asuh orang tua dan tes Torrance untuk tingkat kreatifitas 

siswa dengan melibatkan 88 orang siswa sekolah dasar di Kota Depok sebagai sampel penelitian. Dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa mayoritas orang tua menerapkan pola asuh autoritatif yaitu sebanyak 90,91%, untuk pola asuh 

otoritatif sebanyak 5,68% dan poa asuh permisif sebanyak 3,41%. Berdasarkan analisis data ditemukan adanya hubungan 

pola pengasuhan orang tua dan keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dengan nilai korelasi p=0,331. 

Hubungan setiap pola asuh dengan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah berbeda-beda. Pola asuh autoritatif 

berhubungan dengan kemampuan flexibility, pola asuh otoriter berhubungan dengan kemampuan originality, sedangkan 

pola asuh permisif berhubungan dengan kemampuan flexibility, originality, dan elaboration. Penelitian ini memberikan 

dampak bagi guru dan juga orang tua megenai hubungan jenis pola asuh dan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Kata Kunci: pola asuh, keterampilan berpikir kreatif, sekolah dasar. 

Abstract 

In order for students to solve everyday problems, they need to develop creative thinking skills  from an early age. Apart 

from teachers at school, parents have a role in developing these skills. This article examines the relationship between 

parenting styles applied by parents, especially mothers, and the creative thinking skills of elementary school students. 

This research used a correlational quantitative method involving 88 elementary school students in Depok City as the 

research sample. Data was obtained through questionnaires to determine parents' parenting style and the Torrance test 

to determine students' creativity levels. The research results revealed the following that the majority of parents applied 

an authoritative or democratic parenting style as much as 90.91%, with an authoritative parenting style as much as 

5.68% and a permissive parenting style as much as 3.41%. Based analysis of data, it was found that there is a 

relationship between parenting styles and elementary school students' creative thinking skills with a correlation value of 

p=0.331. The relationship between each parenting style and students' creative thinking abilities is different. Authoritative 

parenting is related to flexibility, authoritarian parenting is related to originality, while permissive parenting is related 

to flexibility, originality and elaboration. 

Keywords: parenting style, creative thinking, elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu, mengevaluasi, dan meningkatkan 

pemikiran, menghasilkan solusi baru, dan mendorong ide-ide yang mengarah pada solusi kreatif dan efektif, 

kemajuan pengetahuam, dan ekspresi imajinasi yang kuat (OECD, 2019). Siswa memerlukan kemampuan 

berpikir kreatif untuk memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan ini merupakan faktor krusial yang mempengaruhi proses pembelajaran dan seharusnya siswa 

diberi ruang untuk mengekspresikan daya berpikir kreatif mereka (Arga et al., 2020). Secara hipotesis 

keterampilan berpikir kreatif dapat meningkat dengan semakin banyaknya pengalaman seseorang di dunia 

nyata (Palanica et al., 2019). Menurut Guilford (Shah & Gustafsson, 2021) keterampilan berpikir kreatif 

merupakan keterampilan berpikir divergen yang terdiri dari empat kemampuan yaitu fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration.  

Fluency atau kelancaran merupakan kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide atau gagasan, 

flexibility atau keluwesan  mencakup fleksibilitas dan adaptif untuk menghasilkan ide-ide segar yang 

berkualitas, manakala originality atau keaslian merupakan kemampuan untuk memproduksi gagasan dengan 

cara-cara yang orisinil, dan elaboration atau elaborasi merupakan keterampilan untuk melihat kemungkinan-

kemungkinan baru dan menguraikannya secara terperinci (Sisk, 2022). Agar keterampilan berpikir kreatif 

dapat berkembang secara maksimal diperlukan dukungan orang lain, termasuk dukungan dari lingkungan, 

khususnya lingkungan keluarga (Wibiarani et al., 2023).  

Dalam pengembangan keterampilan berpikir kreatif, yang berperan bukan hanya guru di sekolah tetapi 

juga para orang tua di rumah. Dengan membangun kemitraan yang efektif dengan orang tua sejak dini dapat 

mengoptimalkan perkembangan anak, salah satunya keterampilan berpikir kreatif anak yang akan meningkat 

secara signifikan dengan adanya interaksi orang tua dan anak yang baik (Hampton et al., 2023; Lu et al., 

2022). Berdasarkan berbagai penelitian terdapat hubungan erat antara pola pengasuhan orang tua dan 

keterampilan berpikir kreatif siswa (Wang et al., 2022; Zhao & Yang, 2021).   

Pola asuh dikenal juga dengan istilah gaya pengasuhan. Pola pengasuhan orang tua merupakan sikap 

dan perilaku yang ditunjukkan orang tua saat mengasuh anak-anaknya Baurmind dalam Estlein (2021), 

Perilaku orang tua ini menunjukkan bagaimana orang tua menyeimbangkan kebutuhan anak akan disiplin dan 

penetapan batasan (Baumrind, 1991). Jenis pola asuh menurut Hurlock dalam Halong et al., (2017) terdiri dari 

pola pengasuhan permisif, otoriter (authoritarian), demokratis (autoritatif).  Pola pengasuhan autoritatif 

menunjukkan kehangatan tinggi dan tingkat kontrol yang tinggi, pola asuh otoritor membutuhan kontrol yang 

tinggi dan kurangnya kehangatan, sedangkan pola asuh permisif melibatkan tingkat kontrol yang rendah 

namun tingkat kehangatan yang tinggi (Ki, 2020). 

Di setiap negara, pendidikan merupakan tempat yang penting untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang penuh inovasi dan memiliki pemikiran kreatif (Xu et al., 2023). Level sekolah dasar merupakan 

tempat siswa mulai menyadari potensi dirinya dan beradaptasi dengan lingkungannya dan di sekolah dasar ini 

merupakan masa yang penting bagi perkembangan dan pembinaan keterampilan siswa (Smith et al., 2023). 

Oleh itu peran serta guru dan orang tua dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa di level 

sekolah dasar adalah cukup penting. 

Pendidikan pertama yang diterima seorang anak dimulai dari lingkungan keluarga di mana anak sebagai 

seorang individu akan meniru apa yang mereka amati dari orang tuanya. Orang tua amat berperan dalam 

tumbuh kembang anak, dengan kata lain, orang tua yang menerapkan pola pengasuhan yang berbeda dapat 

menghasilkan anak dengan proses kreatif yang berbeda juga (Lathifah et al., 2022).  Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya juga disebutkan hubungan berbasis keluarga memberikan dasar kognitif dan afektif 

ketika anak-anak mengembangkan kapasitas kreatif mereka dengan membangun pola pikir, sifat, dan 

keterampilan (Dechaume & Lubart, 2021). Masing-masing pola asuh juga memiliki ciri khas masing-masing, 
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dan pola asuh autoritatif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak (Mehrinejad et al., 2015). 

Berdasarkan pemaparan di atas perlu dilaksanakan penelitian untuk mengatahui hubungan antar pola asuh 

dengan keterampilan berpikir siswa sekolah dasar pada sekolah-sekolah yang sudah melibatkan orang tua 

dalam kegiatan sekolah atau disebut dengan sekolah progresif. Penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah 

dasar progresif yang berlokasi di Kota Depok, Jawa Barat.  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional dan merupakan suatu bentuk 

desain penelitian noneksperimental, dalam hal ini peneliti menggunakan statistik korelasional untuk 

menggambarkan dan mengukur sejauh mana atau hubungan antara dua variable atau lebih (Creswell & 

Creswell, 2018). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 88 siswa kelas 4 dan 5 sekolah dasar progresif yaitu 

sekolah dasar swasta umum dan sekolah dasar islam yang berlokasi di Kota Depok, Jawa Barat. Alasan 

pemilihan sampel penelitian siswa kelas 4 dan 5 adalah karena siswa tersebut sudah dianggap dapat menilai 

gaya pengasuhan orang tua.  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner untuk 

mengetahui bentuk pola asuh orang tua (Putri et al., 2013) apakah termasuk pola asuh autoritatif, otoriter atau 

permisif, dan tes Torrance (Torrance, 2018) untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif. Instrumen 

kuesioner sudah terlebih dahulu dilakukan uji reliabilitasnya, sedangkan instrument tes Torrance merupakan 

tes baku yang dilaksanakan menggunakan tes standar dan penilaian dilakukan dengan bantuan tenaga psikolog 

professional. Pengambilan data tes Torrance dan pengisian kuesioner oleh siswa dilakukan sekitar 3 hari untuk 

setiap sekolah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian diperoleh dari 2 jenis instrumen yaitu: 1) instrumen kuesioner pola pengasuhan orang 

tua yang diisi berdasarkan persepsi siswa dan 2) instrumen tes Torrance untuk mengetahui keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Tes Torrance yang dilakukan melalui bantuan tenaga psikolog professional.  

 

Pola Asuh Orang Tua 

Sebanyak 88 orang siswa sekolah dasar menjawab kuesioner yang berkaitan dengan pola asuh orang tua 

(khususnya ibu). Jenis kelamin dan level kelas responden dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Jenis kelamin dan level kelas responden 

Jenis kelamin Level kelas 

L P Kelas 4 Kelas 5 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

47 53,4% 41 46,59% 28 31,82% 60 68,18% 

 

Dari total 88 siswa yang terlibat, siswa laki-laki berjumlah 47 orang siswa (53,4%) dan siswa 

perempuan sebanyak 41 orang siswa (46,59%). Sedangkan untuk level kelas, siswa yang berasal dari kelas 4 

berjumlah 28 orang siswa (31,82%) dan yang berasal dari kelas 5 sebanyak 60 orang siswa  (68,18%).  

Sebanyak 36 soal kuesioner yang berkaitan dengan pola pengasuhan orang tua yaitu ibu dibagikan 

kepada siswa, siswa menjawab kuesioner tersebut perdasarkan pengalaman mereka. Pola pengasuhan orang 

tua dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu autoritatif, otoriter, dan permisif. Item kuesioner yang telah 

diisi oleh siswa dianalisis kemudian dihasilkan data persentase pola pengasuhan orang tua yang terlihat pada 

tabel 2. 
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Tabel 2. Sebaran pola asuh orang tua 

Pola asuh Jumlah % 

Autoritatif 80 90,91 

Otoriter 5 5,68 

Permisif 3 3,41 

 

Keterampilan Berpikir Kreatif 

Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat diukur dengan berbagai cara. Pada penelitian ini keterampilan 

berpikir kreatif siswa dikur berdasarkan hasil tes Torrance yang merupakan tes standar untuk mengukur 

keterampilan berpikir kreatif siswa, tes ini menggunakan soal tes standar keterampilan berpikir kritis dan 

dilakukan melalui bantuan tenaga professional. Sebaran skor keterampilan berpikir kreatif per indikator dapat 

dilihat pada gambar 1. Pada gambar 1 terlihat indikator originality memiliki rata-rata tertinggi (13,77), 

kemudian elaboration (12,66), flexibility (10,91), dan fluency (10,06). Untuk skor rata-rata keseluruhan skor 

tes adalah 47,40. 

 

 
Gambar 1. Skor keterampilan berpikir kreatif  

 

Hubungan Pola Pengasuhan Orang Tua dan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Hubungan antara pola pengasuhan orang tua dan keterampilan berpikir siswa diuji menggunakan 

analisis Korelasi Spearman dengan bantuan Jeffreys’s Amazing Statistic Program (JASP). Berdasarkan hasil 

uji analisis, terdapat hubungan antara pola pengasuhan orang tua dan keterampilan berpikir kreatif (nilai 

korelasi sebesar 0,331). Hasil uji analisis Korelasi Spearman juga memperlihatkan terdapat hubungan antara 

pola pengasuhan orang tua dan kemampuan fluency (nilai korelasi sebesar 0,217), flexibility (nilai korelasi 

sebesar 0,361), elaboration (nilai korelasi sebesar 0,317), dan originality (nilai korelasi sebesar 0,341).  

Berdasarkan hasil uji korelasi antara jenis-jenis pola pengasuhan orang tua dan empat kemampuan 

berpikir kreatif menunjukkan, terdapat hubungan antara pola pengasuhan autoritatif (demokrasi) dengan 

kemampuan flexibility (nilai korelasi sebesar 0,263). Hasil uji juga menunjukan terdapat hubungan antara pola 

pengasuhan authoritarian (otoriter) dan kemampuan originality (nilai korelasi sebesar 0,234). Demikian juga 

halnya terdapat hubungan antara pola pengasuhan permisif dan kemampuan flexibility (nilai korelasi sebesar 

0,231), elaboration (nilai korelasi sebesar 0,297), dan originality (nilai korelasi sebesar 0,224). Hasil uji 

analisis hubungan korelasi dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Analisis Korelasi Spearman Antara Pola Asuh Orang Tua dan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

Variabel Nilai Korelasi 

Pola Pengasuhan Orang Tua & Keterampilan Berpikir Kreatif 0.331** 

Pola Pengasuhan Orang Tua & Kemampuan Fluency 0.217* 

Pola Pengasuhan Orang Tua & Kemampuan Flexibility 0.361*** 

Pola Pengasuhan Orang Tua & Kemampuan Elaboration 0.317** 

Pola Pengasuhan Orang Tua & Kemampuan Originality 0.341** 

Pola Pengasuhan Autoritatif & Kemampuan Flexibility 0.263* 

Pola Pengasuhan Otoriter & Kemampuan Originality 0.234* 

Pola Pengasuhan Permisif & Kemampuan Flexibility 0.231* 

Pola Pengasuhan Permisif & Kemampuan Elaboration 0.297** 

Pola Pengasuhan Permisif & Kemampuan Originality 0.224* 

 

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat, pembahasan hasil penelitian dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

Pola Asuh Orang Tua 

Berdasarkan data, sebagian besar pola asuh yang diterapkan orang tua merupakan pola asuh autoritatif 

(demokratis) yaitu sebanyak 80 orang siswa (90,91%), sedangkan untuk pola asuh otoriter hanya sebanyak 5 

siswa (5,68%) dan pola asuh permisif sejumlah 3 siswa (3,41%). Hal ini menunjukkan mayoritas orang tua 

siswa menerapkan pola asuh autoritatif atau demokratis dalam mendidik anaknya. Hal ini berkaitan dengan 

demografi masyarakat Indonesia, sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar masih memiliki 

budaya berbakti yang kuat terhadap orang tua, dan interaksi dalam keluarga mempengaruhi komunikasi 

antargenerasi dan juga pola asuh yang diterapkan oleh orang tua (Wianto et al., 2021).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya anak-anak dari orang tua yang memiliki pola pengasuhan autoritatif 

secara prospektif dinilai dapat lebih mandiri, pencapaian prestasi akademik lebih baik, dan memiliki efikasi 

diri yang lebih tinggi (Hayek et al., 2022; Ramsay, 2020). Sementara pola asuh permissive (permissive) 

berpotensi menimbulkan masalah internal pada anak seperti kecemasan (Cucu Ciuhan, 2021; Lo et al., 2020). 

Sedangkan orang tua yang otoriter cenderung mengontrol dan menjalankan kekuasaan lebih dari yang cukup 

untuk perkembangan anak di masa depan (Sarwar, 2016). 

 

Keterampilan Berpikir Kreatif 

Berdasarkan hasil analisis data tes keterampilan berpikir kreatif, originality merupakan komponen yang 

memiliki rata-rata tertinggi dibandingkan komponen ketarampilan berpikir kritis yang lain. Originality 

merupakan kemampuan untuk mencetuskan ide-ide baru secara asli, siswa dapat dengan percaya diri 

menghasilkan ide-ide baru sesuai dengan ide mereka dan secara asli. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

(Yoon, 2017) bahwa originality merupakan elemen yang paling terkait dengan pemikiran divergen, dan 

keduanya terkait dengan proses pembuatan ide. Urutan kemampuan berikutnya adalah elaboration, disusul 

dengan flexibility dan fluency.  

Dalam berpikir kreatif siswa dilatih terampil untuk berpikir dengan cara baru dalam rangka menemukan 

solusi terhadap masalah yang dihadapi (Mehrinejad et al., 2015). Berpikir kreatif dapat dikembangkan oleh 

guru atau orang tua yang dapat membentuk situasi kreatif, mendukung spontanitas siswa, dan memberikan 

ruang bagi ide-ide baru dan orisinal (Munahefi et al., 2022). 
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Hubungan Pola Pengasuhan Orang Tua dan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Berdasarkan hasil analisis data didapat hubungan antara pola pengasuhan orang tua dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Pola asuh autoritatif berhubungan dengan kemampuan flexibility, pola asuh otoriter 

berhubungan dengan kemampuan originality, sedangkan pola asuh permisif berhubungan dengan kemampuan 

flexibility, elaborasi dan originality. Pola asuh autoritatif berhubungan dengan kemampuan flexibility sebab 

dalam pola asuh ini orang tua memberikan kehangatan pada anaknya namun juga memberikan batasan pada 

anaknya, jadi anak dengan pola asuh ini memiliki kemampuan adaptasi yang baik atau fleksibel. Siswa dengan 

pola asuh otoriter terbiasa dengan arahan orang tua dan melihat orang-orang sekitarnya terutama keluarga 

sebagai contoh, sedangkan anak dengan pola asuh permisif memiliki kehangatan yang dan kontrol orang tua 

yang lemah sehingga mereka memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengembangkan ide-ide. 

Perilaku orang tua baik yang hangat ataupun tegas dapat mempengaruhi keberhasilan akademik dan 

juga kemampuan beradaptasi siswa di sekolah, salah satunya keterampilan berpikir kreatif (Ki, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diperoleh bahwa melalui pola asuh autoritatif dapat menstimulasi 

perilaku yang lebih proaktif dari seorang anak sehingga dapat meningkatkan harga diri dan mengembangkan 

pola pikir (Nie et al., 2022).  

Melalui berbagai praktik pengasuhan, orang tua dapat mempengaruhi suasana hati anak dan menjamin 

keberhasilan akademik serta perkembangan psikologis anak. Seluruh pola asuh orang tua yang disebutkan di 

atas dapat menciptakan kondisi yang mendorong perilaku dan menciptakan lingkungan yang dapat 

memotivasi siswa berpikir kreatif dengan hubungan yang beragam (Mehrinejad et al., 2015). Masing-masing 

pola asuh memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam mendukung keterampilan berpikir kreatif 

siswa. Baik pola asuh autoritatif, otoriter, maupun permisif memiliki hubungan dengan keterampilan berpikir 

kreatif siswa. Pola asuh permisif memiliki hubungan dengan paling banyak aspek keterampilan berpikir 

kreatif siswa. Hal ini karena dalam pola asuh permisif anak memiliki kebebasan dengan tingkat kehangatan 

dan pengasuhan yang tinggi. Walaupun dari beberapa hasil penelitian pola asuh permisif cenderung 

mengarahkan anak kea rah prestasi akademis rendah, namun untuk keterampilan berpikir kreatif memiliki 

hubungan yang baik dengan pola asuh ini (Odame-Mensah et al., 2018). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahawa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Ketiga jenis pola asuh memiliki hubungan yang berbeda-

beda dengan komponen keterampilan berpikir kreatif. Pola asuh autoritatif berhubungan dengan kemampuan 

flexibility, pola asuh otoriter berhubungan dengan kemampuan originality, sedangkan pola asuh permisif 

berhubungan dengan kemampuan flexibility, originality, dan elaboration.  Dari hasil penelitian ini diharapkan 

baik orang tua ataupun guru dapat memahami jenis-jenis pola asuh, sehingga dapat lebih optimal dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
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